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D E S K R I P S I  S I N G K A T  A K S I  
P E R U B A H A N  

Judu l  Rancangan Aksi Perubahan ada lah Pemberdayaan  Masyarakat me la lu i  Pemanfaatan 

Informasi dan Potensi  Wi layah Kelurahan/RT atau d is ingkat  “BerKat Si-WiRa”. Rancangan aksi perubahan 

ini   ada lah  merupakan  kegiatan  yang  bertujuan  meningka tan   kesejahteraan  masyarakat  melalu i  

pemanfaatan  sumber  daya informasi  dan potens i  wi layah yang tersedia. Menurut  Kamus  Besar Bahasa 

Indonesia  (KBBI),  kamus   versi  onl ine/daring  (da lam  jaringan),  Berkat   artinya  karunia  Tuhan  yang 

m e m ba w a  kebaikan da lam h idup  manusia; menda tangkan keba ikan, bermanfaat,  berkah. Sedangkan 

Wira memi l i k i  arti pahlawan, perwira. Kegiatan ini  d iharapkan m a m p u  merubah  m i nd  set (pola pikir) 

Masyarakat  leb ih berdaya dengan memanfaatkan potens i  atau sumber  daya yang tersedia, penumbuhan  

dan pengembangan  wira usaha sehingga m a m p u  meningkatkan  kesejahteraan Masyarakat. 

Ibarat pepatah “Sekali Merengkuh Dayung, Dua Tiga Pulau Terlampaui” art inya Ket ika  kita 

berupaya dengan ikhlas dan strategi ma tang dengan memanfaatkan sumber  daya yang tersedia untuk 

satu kal i  me lakukan  peker jaan atau dengan menggerakkan  manusia, maka  akan mendapa tkan  beberapa 

hasil (atau keuntungan)  sekaligus. 

Reformer berharap m a m p u  memberdayakan sumber  daya manus ia  dan sumber  daya la innya atau 

m a m p u  mempenga ruh i  orang-orang bekerja sama untuk  mencapa i  tujuan organisasi. 

Pemanfaatan  Informasi Potensi  Wi layah Kelurahan/RT ini  akan member i kan  informasi  dan 

komunikas i  secara leb ih efektif dan m e m b aw a  mana jemen  perubahan pada  pembangunan  kelurahan 

dan RT. Masyarakat sebagai perencana, pelaksana, pengawas dan pener ima  manfaat, da lam proses 

pemberdayaan dapat  ter l ibat aktif da lam mengga l i  dan mengembangkan  potens i  yang ada di  kelurahan 

dan RT nya masing-masing. 

Pada  prinsip program pembangunan  dan pemberdayaan  masyarakat yaitu “Berkelanjutan” manfaat 

hasil kegiatan ba ik pembangunan  dan pemberdayaan  masyarakat dapat  di rasakan langsung oleh 

masyarakat  dan  berkes inambungan.  Mela lu i   analisis  potens i   wi layah  kelurahan/RT  maka  

kebermanfaatan  program “Probebaya”tersebut  akan menc ip takan  uni t  usaha baru dan penc ip taan  wira 

usaha  baru  sehingga  secara  menye luruh  akan  meningkatkan   pendapatan  dan   menciptakan  

kesejahteraan masyarakat d i  l ingkungan RT tersebut. 

P K A A N G K A T A N I I I T A H U N 2 0  2 3 H A L A M  A N 1 



D E S K R I P S I  T U G A S  P O K O K  D A N  

F U N G S I     

V I S I  D A N  M I S I   K E P A L A   D A E R A H  
Visi  p e m b a n g u n a n  Ko ta  S ama r i nda  Tahun 

2021–2026 ada l ah  : 

“ T E R W U  J U D N Y A S A M A R I N D A S E B A G A I K O T A P U S A T 
P E R A D A B A N ” 

Berdasarkan  visi p embangu nan  tersebut d i te tapkan  mis i  

p embangu nan  Kota Samar inda  2021- 2026, Maka  d i te tapkan  mis i  

sebagai  br ikut  : 

1 . Mewu judkan  masyarakat  kota yang religius, unggu l  dan 

berbudaya; 

2 . Mewu judkan  pe rekonomiankota  yang maju,mandir i ,  

berkerakyatan dan  be rkead i lan  (M.2); 

3 . Mewu judkan  pemer in tahanyang  profesional,  

   t ransparan,akuntabe l  dan  bebas  korups i  (M.3); 

4 . Mewu judkan  infrastruktur  yang man tap  dan  mode rn  (M.4); 

5 . Mewu judkan  l i ngkungan  kota yang aman,  nyaman, harmon i  dan 

lestari. 

P rogram prior i tas Wal i  Kota  dan  Waki l  Wal i  Kota  Samar inda 

me rupakan  janji-janji k ampanye  wal i  kota dan  strategis untuk  

d i laksanakan  pada  tahun  2021 – 2026. P rogram unggu lan  in i  salah 

satu dukungan  te rhadap  pencapa ian  visi dan  misi, me l i pu t i  : 

1 . P rogram Probebaya  (alokasi 100-300 juta per RT per 

tahun)/(PU.1); 

2 . P rogram Pengenda l i an  banj ir  dan  pembangu nan  system 

drainase modern; 

3 . P rogram Pembangu nan  s is tem transportas i  masa l  mode rn  dan 

ramah  l ingkungan; 

4 . P rogram social  securi ty  numbe r  (satu kartu un tuk  semua 

layanan); 

5 . P rogram smart  city plus; 

6 . P rogram dokter  on cal l  un tuk  kond is i  darurat, lansia dan  balita; 

7 . P rogram bantuan  pera latan  sarana dan  prasarana Pend id i kan  

un tuk  menun jang  Pend id i kan  gratis 12 tahun; 

8 . Pengembangan  badan  usaha mi l i k  RT (berbasis 

kelurahan)/(PU.8); 

9 . P rogram pengembangan  ruang te rbuka hijau, t aman  rekreasi 

satu ke lurahan  satu playground; 

10 . P rogram penc ip taan  10.000 wira usaha baru (start up)/(PU.10). 
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TUGAS DAN FUNGSI 
PERANGKAT DAERAH 

KECAMATAN 

Dasar Kebijakan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan; 

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 3 Tahun 2016 tentang Urusan Pemerintahan Konkuren 

Yang Menjadi Kewenangan Daerah; 

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kota. 

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan  dan  Susunan  Perangkat  Daerah  Kota  Samarinda,  maka  selanjutnya  ditetapkan 

Peraturan Wali Kota Samarinda Nomor 57 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, dan Tata Kerja 

Kecamatan Kota Samarinda. Uraian Tugas dan fungsi sebagai berikut : 

a) Kecamatan merupakan unsur pelaksana teknis kewilayahan dalam Daerah yang mempunyai 

    Tugas memimpin, mengoordinasikan serta mengendalikan penyelenggaraan  pemerintahan,  

pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat kelurahan. Kecamatan dipimpin oleh Camat 

yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

b) Untuk menyelenggarakan tugas, kecamatan mempunyai fungsi : 
1. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum; 

2. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

3. Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum; 

4. Pengoordinasian penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah; 

5. Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum; 

6. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh Kecamatan; 

7. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan kelurahan; 

8. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah yang tidak dilaksanakan oleh 

unit kerja Kecamatan; 

9. Pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan wali kota untuk melaksanakan sebagian Urusan 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah; dan 
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10. Pelaksanaan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

c) Sekretariat  Kecamatan  mempunyai  tugas  melaksanakan  penyiapan  bahan,  perumusan  kebijakan. 

Koordinasi, perencanaan program, ketatausahaan, kehumasan, kepegawaian, ketatalaksanaan, perlengkapan,  

administrasi  keuangan,  dan  kesekretariatan  Pelayananan  Administrasi  Terpadu  Kecamatan (PATEN). 

d) Sekretariat Kecamatan dipimpin oleh sekretaris kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada Camat. Dan Sekretariat Kecamatan membawahkan sub bagian yang dipimpin 

oleh kepala sub bagian dan bertanggungjawab langsung kepada sekretaris kecamatan. 

e) Untuk melaksanakan tugas Sekretariat Kecamatan menyelenggarakan fungsi : 

1. Perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan kesekretariatan; 

2. Pengoordinasian penyusunan dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Pengoordinasian penyusunan dan pelaksanaan Rencana Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran; 

4. Pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan, ketatalaksanaan dan kearsipan; 

5. Pengelolaan urusan kehumasan, kepustakaan, serta layanan informasi dan pengaduan masyarakat; 

6. Pelaksanaan administrasi dan pembinaan kepegawaian; 

7. Pengelolaan anggaran kecamatan dan aset daerah di lingkup tugasnya sesuai dengan ketentuan; 

8. Pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran gaji pegawai; 

9. Pelaksanaan verifikasi Surat Pertanggungjawaban keuangan; 

10. Pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan; 

11. Fasilitasi  penyusunan  dan  pelaksanaan  Standar  Operasional  Prosedur  (SOP),  Standar  Pelayanan 

Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik (SPP), Maklumat Pelayanan dan Survei Kepuasan Masyarakat 

(SKM); 

12. Pengoordinasian  penyelenggaraan  kesekretariatan/ketatausahaan  Pelayanan  Administrasi  Terpadu 

Kecamatan (PATEN); 

13. Pengoordinasian pengelolaan data dan pengembangan sistem teknologi informasi/aplikasi; 

14. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

15. Pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

16. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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ANALISIS MASALAH KINERJA 
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1. Ident if ikasi  permasa lahan pokok dan isu s t rateg is  Pemer intah Kota Samar inda  

P E R M A S A L A H A N P O K O K D A N I S U S T R A T E G I S 
K O T A S A M A R I N D A 

SU M B E R : B U K U R P J M  D K OT A S A M  AR  I N D A 20  21 -  20  26 

2. Anal is is  Potens i  Wilayah Kelurahan di Kecamatan Loa Janan  Ilir (Kondisi geogra f i s ,  

Sumber Daya Manusia dan Sos ia l  Ekonomi) 

Secara astronomis, Kota Samarinda terletak antara 0 ◦  21’81”- 1 ◦  09’16” Lintang Selatan dan 

116◦15’16”-117◦24’16” Bujur Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang terletak pada garis 

lintang 00. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 02 tahun 2010 tentang pembentukan Kecamatan Sambutan, Samarinda 

Kota, Sungai Pinang dan Kecamatan Loa Janan Ilir, yang membagi Kota Samarinda menjadi 10 Kecamatan 

dengan 53 kelurahan. Selanjutnya berdasarkan Perda Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pemekaran Kelurahan 

Dalam Wilayah Kota Samarinda, Kota Samarinda kini memiliki 10 kecamatan dan 59 kelurahan seiring dengan 

terbentuknya Kelurahan Mangkupalas, Kelurahan Tenun Samarinda, Kelurahan Gunung Panjang, Kelurahan 

Sempaja Barat, Kelurahan Sempaja Timur, dan Kelurahan Budaya Pampang. 



Secara geografis, Kecamatan Loa Janan Ilir memiliki batas-batas sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara: Sungai Mahakam 

b. Sebelah Timur: Kecamatan Samarinda Seberang 

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Loajanan Kab. Kutai Kartanegara 

d. Sebelah Barat: Sungai Mahakam 

 
Kecamatan Loa Janan Ilir dibagi menjadi 5 kelurahan yaitu Kelurahan Rapak Dalam, Kelurahan Harapan Baru, 

Kelurahan Sengkotek, Kelurahan Simpang Tiga dan Kelurahan Tani Aman. Kelurahan terluas adalah Rapak 

Dalam dengan presentase terhadap luas kecamatan sebesar 26,14 persen. Sedangkan, kelurahan dengan 

luas wilayah terkecil adalah Tani Aman sebesar 14,76 persen. 

L U A S W I L A Y A H , J U M  L A H P E N  D U D U K , D A N  K E P A D A T A N  P E N  D U D U K 

M  E N  U R U T K E L U R A H A N  K E C A M  A T A N  L O A J A N  A N  I L I R 
T A H U N  2 0  2 3 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda Per 31 Desember 2022 

 

Kecamatan Loa Janan Ilir terdiri dari 5 kelurahan dan 

142 RT. Jumlah RT terbanyak yaitu di Kelurahan Harapan 

Baru sebanyak 43 RT. Sedangkan 2 kelurahan lain 

mempunyai jumlah RT yang sama yaitu di Kelurahan 

Sengkotek dan Tani Aman sebanyak 20 RT. Kelurahan 

Rapak Dalam 29 RT dan Kelurahan Simpang Tiga 30 RT. 

Di tiap-tiap RT memiliki karakteristik/kekhasan dalam 

potensi  kewilayahan  maupun  struktur  ekonomi 

masyarakatnya   sehingga   secara   incremental 

masyarakat   perlu   menggali   potensi   dengan 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia. 

 

L U A S W I L A Y A H , J U M  L A H P E N  D U D U K , D A N  K E P A D A T A N  P E N  D U D U K 

M  E N  U R U T K E L U R A H A N  K E C A M  A T A N  L O A J A N  A N  I L I R 
T A H U N  2 0  2 3 

Sumber : Kecamatan Loa Janan Ilir Dalam Angka 2021 
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S A R A N  A E K O N  O M  I M  E N  U R U T K E L U R A H A N 
K E C A M  A T A N  L O A J A N  A N  I L I R 
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D A T A I Z I N  U S A H A M  I K R O ( I U M  ) D A N  K E C I L M  E N  U R U T K E L U R A H A N 
K E C A M  A T A N  L O A J A N  A N  I L I R 

Berkenaan dengan perizinan Usaha Mikro dan Kecil di wilayah Kecamatan Loa Janan Ilir sampai 

dengan akhir tahun 2022 terdapat 70 (tujuh puluh) jenis perizinan. Mengalami penurunan sebesar 

24,73% dari tahun 2021, sedangkan untuk target yang ditetapkan dalam program unggulan ke-10 

Wali Kota dan Wakil Wali Kota Samarinda tahun 2021-2026 yaitu “Program Penciptaan 10.000 Wira 

Usaha Baru” per Kecamatan adalah 1.000 atau 200 Wira Usaha Baru di tiap tahunnya. Sehingga 

bahwa capaian kinerja di tahun 2022 di Kecamatan Loa Janan Ilir adalah hanya mencapai 35%. 

K O N  D I S I J A L A N  D A R A T A N  T A R K E L U R A H A N 
M  E N  U R U T K E L U R A H A N  K E C A M  A T A N  L O A J A N  A N  I L I R 



J U M  L A H M  E N  A R A D A N  O P E R A T O R L A Y A N  A N  K O M  U N  I K A S I T E L E P O N 
S E L U L E R S E R T A K O N  D I S I S I N  Y A L T E L E P O N  S E L U L E R 
M  E N  U R U T K E L U R A H A N  K E C A M  A T A N  L O A J A N  A N  I L I R 
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Pada tahun 2022, pelaksanaan probebaya secara mandatori meliputi pembangunan sarana dan 

prasarana maupun bidang pemberdayaan masyakat yang diusulkan melalui perencanaan/rembug 

warga RT mencapai 100% di 142 RT, 5 Kelurahan se Kecamatan Loa Janan Ilir. Tetapi keberlanjutan 

atas capaian probebaya berupa pembentukan Badan Usaha Milik (BUM) RT belum terealisasi di 5 

(lima) kelurahan baik disebabkan faktor mind set (pola pikir) sumber daya manusia dan aparatur 

yang belum “jeli” menangkap peluang atas potensi wilayah yang tersedia, maupun pemanfaatan 

sarana informasi teknologi yang kurang baik. 

3. Anal is is  SWOT t indakan mene laah aspek -aspek bisn is  berupa Strengths (Kekuatan), 

Weaknesses (Kelemahan),  Opportun i t ies  (Pe luang) ,  dan Threats (Ancaman)  : 

A) K E K U A T A N  : 
1. Tersedianya sarana dan prasarana (infrastruktur) berupa 

jalan  lingkungan, drainase. 

2. Terlaksananya bimtek dan pelatihan UMKM. 

3. Tersedianya sarana informasi teknologi berupa website dan 

jaringan internet yang sangat kuat. 

4. Tersedianya data potensi wilayah kelurahan/RT. 

B) K E L E M  A H A N  : 
1. Komitmen stakeholders yang masih kurang/lemah. 

2. Belum optimalnya pemanfaatan sarana informasi teknologi  

seperti website kecamatan dan media sosial. 

3. Keberlanjutan terhadap probebaya belum optimal. 

C) P E L U A N  G : 

1. Terbentuknya Badan Usaha Milik (BUM) RT. 

2. Pengembangan unit-unit usaha baru yang di kelola  

BUM RT. 3. Percepatan pencapaian visi dan misi 

kepala daerah. 

4.   Menjadi trager bagi pembentukan unit-unit usaha baru di 

lingkungan RT di wilayah Kecamatan. 

D) A N  C A M  A N  : 
1. Dampak lingkungan seperti sampah, kerusakan 

tanaman/tumbuhan yang ada. 

2. Munculnya  dampak  sosial  misal  kecemburuan  

pihak/organisasi kemasyarakatan lain terhadap peningkatan 

income (pendapatan) yang diperoleh (gangguan 

trantibumlinmas). 

Strategi atau alternatif solusi melalui analisis SWOT untuk mengatasi 

masalah : “Pemberdayaan Masyarakat (S) melalui pemanfaatan informasi 

dan potensi wilayah kelurahan/RT (O) untuk pengembangan unit usaha dan 

wira usaha baru dengan kearifan lokal dan tanpa megurangi fungsi 

lingkungan (W) dalam rangka peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat setempat/RT (T)”. 
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TEROBOSAN INOVASI 

JUDUL RANCANGAN AKSI PERUBAHAN : 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PEMANFAATAN INFORMASI DAN 
POTENSI WILAYAH KELURAHAN/RT ATAU DISINGKAT “BERKAT SI-WIRA”. 

Cara aksi (bentuk/aksi) dilakukan: 

Pembangunan integritas (komitmen) stakeholder pengembangan potensi wilayah kelurahan/RT dalam 

sistem perencanaan wilayah; 

Pemanfaatan fasilitas informasi teknologi pengembangan potensi wilayah kelurahan/RT; 

Pengkoordinasian identifikasi/pemetaan potensi wilayah kelurahan/RT aksi perubahan; Pengkoordinasian 

pembentukan Badan Usaha Milik (BUM) RT di wilayah aksi perubahan; dan Pengkoordinasian 

pembangunan fasilitas penunjang atas hasil peta potensi wilayah kelurahan/RT (Terbangunnya 

fasilitas penunjang objek wisata, parkir kendaraan, dan stand pemasaran produk UMKM). 

Sasaran utama aksi perubahan adalah perubahan mind set (pola pikir) masyarakat, pemerintah kelurahan 

dan kecamatan tentang perencanaan, pemanfaatan dan pengembangan informasi teknologi, identifikasi 

potensi wilayah, pemberdayaan Masyarakat, pengembangan wilayah secara berkelanjutan dan berdaya 

guna. 

Hasil utama dari aksi perubahan : 

Perubahan mind set (pola pikir) masyarakat, pemerintah kelurahan dan kecamatan tentang 

perencanaan pembangunan secara berkelanjutan melalui pemanfaatan potensi wilayah kelurahan/RT 

yang tersedia. 

Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi (website dan media sosial) sebagai media 

promosi potensi wilayah kelurahan/RT. 

Pemetaan dan identifikasi potensi wilayah Kelurahan/RT dan sumber pembiayaan pengembangannya. 

Pembentukan pengurus (personalia) dan tata kelola Badan Usaha Milik RT. 

Pengembangan unit usaha RT dalam perencanaan/rembuk warga pelaksanaan Probebaya 

Pengkoordinasian pembangunan fasilitas penunjang objek wisata seperti pembangunan atau 

pemeliharaan jalan lingkungan, jembatan kecil/decker, drainase/saluran air, pembangunan atau 

pemeliharaan gedung balai RT, pembangunan atau pemeliharaan sanitasi/MCK umum, pengecatan 

sarana umum, pembangunan area bermain anak, dan pengadaan sarana prasarana umum bidang 

ekonomi. 
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Fokus aksi perubahan adalah Pengembangan Unit Usaha atas analisis Potensi Wilayah Kelurahan/RT berupa 

Wisata alam/pertanian, Pengelolaan Parkir, dan Pemasaran UMKM. Lokus aksi perubahan di Jalan Usaha Tani 

RT.13 Kelurahan Tani Aman. 

Rancangan aksi perubahan ini mengadopsi Laporan Aksi Perubahan Peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator Angkatan I, Yogyakarta Tahun 2022 dengan judul “Link Sides (Link Potensi Desa) Menuju 

Polokarto Tumoto Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo”. Perbedaannya dengan rancangan aksi 

perubahan reformer bahwa hasil aksi perubahan ini adalah terbentuk dan terbinanya Kelompok Sadar Wisata 

di 17 (tujuh belas) desa se Kecamatan Polokarto, serta terbangunnya sistem informasi Potensi Desa melalui LINK 

SIDES (Link Potensi Desa) sebagai upaya dalam mendukung Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan 

Polokarto Kabupaten Sukoharjo 

INOVASI “BERKAT SI-WIRA” 

TUJUAN 
Dengan strategi yang disampaikan, kondisi perubahan yang diinginkan atau tujuan yang diharapkan atas 

inovasi perubahan yang dilakukan adalah : 

1.  Tujuan Jangka Pendek 

a. Terjalinnya koordinasi, terwujudnya komitmen dan dukungan masyarakat terhadap perencanaan 

pengembangan potensi kelurahan/RT. 

b. Adanya pemahaman dan pengetahuan bagi pemerintah kecamatan, pemerintah kelurahan dan 

masyarakat bahwanya analisis potensi wilayah kelurahan/RT merupakan perwujudan amanat 

konstitusi negara dan prioritas dalam sistem perencanaan pembangunan wilayah dan pemberdayaan 

secara berkelanjutan (Terwujudnya pemahaman pemerintah kecamatan, pemerintah kelurahan dan 

masyarakat pentingnya analisis potensi wilayah kelurahan/RT dalam pengembangan wilayah). 

c. Adanya penggalian/pemetaan potensi dan sumber daya yang ada dari masing-masing wilayah yang 

kemudian dikelola dan dimanfaatkan sebagai modal pembangunan untuk meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat (Tersedianya data potensi wilayah kelurahan/RT). 

d. Termanfaatkannya website dan media sosial pemerintah kecamatan sebagai media promosi potensi 

wilayah kelurahan/RT. 

e. Terbentuknya Badan Usaha Milik (BUM) RT. 
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2. Tujuan jangka menengah : 

a. Terciptanya wira usaha baru dan kesiapan promosi produk. 

b. Tercipta dan peningkatan kapasitas wira usaha baru dalam pengembangan produk. 

c. Desain fasilitas penunjang pengembangan potensi wilayah kelurahan/RT. 
 

3. Tujuan Jangka Panjang : 

a. Terwujudnya potensi wilayah kelurahan/RT menjadi kawasan terpadu pengembangan ekonomi 

kreatif yang representatif, mantap dan modern (infrastruktur) meliputi aspek pariwisata, UMKM, 

pengelolaan parkir yang dikelola secara mandiri, profesional dan transparan oleh Badan Usaha Milik 

(BUM) RT. 

b. Terwujudnya kemandirian wilayah, kesejahteraan masyarakat, mewujudkan perekonomian kota yang 

maju, mandiri, berkerakyatan dan berkeadilan, serta mewujudkan kota dengan lingkungan yang 

aman, nyaman, harmoni dan lestari 

c. Optimalisasi penerimaan pendapatan RT dalam percepatan pengentasan kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

MANFAAT 
1 . M  A N  F A A T D A R I A S P E K J A N  G K A W A K T U 

• Manfaat Jangka Pendek ; Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

manfaat analisis potensi wilayah kelurahan/RT. Melalui Analisis Potensi Wilayah Kelurahan/RT di 

Kecamatan Loa Janan Ilir akan memudahkan masyarakat untuk mengidentifikasi, memetakan, dan 

merencanakan pengembangan potensi wilayah. Dan melalui informasi Potensi Wilayah Kelurahan/RT di 

Kecamatan Loa Janan Ilir akan memudahkan masyarakat untuk menampilkan, mengenalkan dan 

mempromosikan potensi kelurahan/RT. Pengelolaan unit usaha RT melalui pembentukan Badan Usaha 

Milik (BUM) RT, Keberadaan sistem informasi potensi kelurahan di seluruh wilayah kecamatan Loa 

Janan Ilir akan memperluas jangkauan promosi potensi kelurahan. 
 

• Manfaat Jangka Menengah ; Melalui data Potensi Wilayah Kelurahan/RT di Kecamatan Loa Janan Ilir 

akan memudahkan strategi dan desain pengembangan wilayah.  
 

• Manfaat Jangka Panjang ; Pembangunan fasilitas penunjang pengembangan unit usaha atas potensi 

wilayah/RT dan mendorong perluasan promosi dan pemberdayaan potensi kelurahan.  

2 . M  A N  F A A T D A R I A S P E K P E N  E R I M  A N  Y A 

• Manfaat bagi Pemerintah Kecamatan Loa Janan Ilir dan Kelurahan yaitu memajukan kondisi wilayah, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kesiapan sebagai mitra IKN. 

• Manfaat bagi Lingkungan RT yaitu meningkatkan pendapatan asli RT dengan memaksimalkan fungsi 

BUMRT. 

• Manfaat bagi Masyarakat meningkatnya kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam berinovasi 

mengembangkan potensi di wilayahnya. 

• Bagi Akademisi (kampus/ sekolah/ pesentren/ lembaga pendidikan dan pelatihan lain) yaitu sebagai 

lokasi penelitian pengembangan ilmu pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat 

• Bagi media sebagai wahana menarik untuk senantiasa dijadikan topik unggulan. 

RUANG LINGKUP 
Fokus aksi perubahan adalah Pengembangan Unit Usaha atas analisis Potensi Wilayah Kelurahan/RT berupa 

Wisata alam/pertanian, Pengelolaan Parkir, dan Pemasaran UMKM. Lokus aksi perubahan di Jalan Usaha Tani RT.13 

Kelurahan Tani Aman. 

• Pembangunan integritas (komitmen) stakeholder pengembangan potensi wilayah kelurahan/RT dalam sistem 

perencanaan wilayah : tim efektif, Aparatur kelurahan Tani Aman, Ketua RT.13 dan Warga RT.13; Pemanfaatan 

fasilitas informasi teknologi pengembangan potensi wilayah kelurahan/RT : Website pemerintah 

kecamatan dan media sosial; 

• Pengkoordinasian identifikasi/pemetaan potensi wilayah kelurahan/RT aksi perubahan : Data Potensi 

Wilayah RT.13; 

• Pengkoordinasian pembentukan Badan Usaha Milik (BUM) RT di wilayah aksi perubahan : Terbentuknya BUM 

RT.13; 

• Pengkoordinasian pembangunan fasilitas penunjang atas hasil peta potensi wilayah kelurahan/RT : 

Terbangunnya fasilitas penunjang objek wisata, parkir kendaraan, dan stand pemasaran produk UMKM. 
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RENCANA KEGIATAN 
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Deskripsi implementasi aksi perubahan dalam jangka pendek yang terbagi dalam 5 (lima) tahapan 

milestone yaitu : 

1. Persiapan  

Reformer melakukan konsultasi dengan Mentor mengenai rencana implementasi atas aksi perubahan, 

membentuk tim efektif dan mendiskusikan dengan tim internal untuk mendukung aksi perubahan; 

2. Rapat koordinasi dan sosialisasi penguatan kelembagaan kecamatan dan pemerintah kelurahan dan RT 

serta masyarakat untuk mendukung pemetaan dan pengembangan potensi wilayah kelurahan/RT; 

3. Sosialisasi tentang pemanfaatan dan pengembangan website media sosial (whatsapp, instagram, 

facebook, youtube) pemerintah kecamatan sebagai media promosi potensi wilayah kelurahan/RT; 

4. Pemetaan dan identifikasi potensi wilayah Kelurahan/RT dan sumber pembiayaan pengembangannya;  

5. Pembentukan pengurus (personalia) dan tata kelola Badan Usaha Milik RT. 

 
Implementasi  aksi  perubahan  dalam  jangka  menengah  yang  terbagi  dalam  6  (enam)  tahapan  

yaitu :  

1. Koordinasi pelaksanaan pelatihan keterampilan usaha mikro dan kecil; 

2. Koordinasi pelatihan industri kecil, fasilitasi perizinan usaha, hak paten dan sertifikasi produk; 

3. Rapat koordinasi perencanaan pembangunan fasilitas penunjang objek wisata. 

Implementasi  aksi  perubahan  dalam  jangka  panjang  yang  terbagi  dalam  2 (dua)  tahapan yaitu : 

1. Pembangunan fasilitas penunjang objek wisata seperti pembangunan atau pemeliharaan jalan 

lingkungan, jembatan kecil/decker, drainase/saluran air, pembangunan atau pemeliharaan gedung balai 

RT, pembangunan atau pemeliharaan sanitasi/MCK umum, pengecatan sarana umum, pembangunan 

area bermain anak, dan pengadaan sarana prasarana umum bidang ekonomi; 

2. Membangun galeri promosi potensi kelurahan/RT pada kegiatan Pemerintah Kota Samarinda. 
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PEMETAAN SUMBER DAYA 
Penge lo laan  Tim Efektif 

B E R I K U T I N  I B  A G A N  S T R U K T U R T I M  E F E K T I F A K S I 
P E R U B A H A N  “ B  E R K A T S I - W I R A ” 

Tim Efektif memiliki peran sebagai berikut : 

a)  Sponsor: 

• Memberikan arahan, rencana dan persetujuan;  

• Membimbing dan memberikan dukungan;  

• Membantu Reformer untuk menyelesaikan permasalahan aksi perubahan di luar kewenangan 

reformer.  

b)   Mentor; 

• Memberikan arahan, rencana dan persetujuan;  

• Membimbing dan memberikan dukungan;  

• Membantu Reformer untuk menyelesaikan permasalahan aksi perubahan di luar kewenangan 

reformer.  

c)  Reformer; 

• Merencanakan, mengkoordinir tim;  

• Membentuk tim yang melaksanakan aksi perubahan;  

• Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan Stakeholder;  

• Menyiapkan, mengatur dan mengelola administrasi seluruh aksi perubahan. 
 

d)  Coach; 

Memberikan bimbingan dan arahan kepada reformer terhadap penyusunan aksi perubahan. 
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e)  Tim Teknis dan Sosialisasi; 

• Merencanakan, menyusun point-point kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis aksi perubahan; 

Melakukan pendampingan pelaksanaan aksi perubahan; 

• Melakukan monitoring, evaluasi dan analisis hasil evaluasi; 

• Melakukan pembinaan kepada kelurahan dan pengurus BUM RT secara berkala. 

f) Tim Administrasi dan Dokumentasi;  

• Melaksanakan pengolahan data;  

• Mengumpulkan dokumentasi;  

• Surat menyurat dan administrasi lainnya;  

• Pelaporan;  

• Membuat promosi dan publikasi perencanaan melalui informasi digital.  

PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL 
Pemanfaatan teknologi digital pada rancangan aksi perubahan ini adalah teknologi informasi 

dalam pengembangan analisis potensi wilayah (pariwisata, produk UMKM dan lain-lain) bisa di 

manfaatkan sebagai cara untuk mempromosikan dan memperkenalkan potensi wilayah tersebut mulai 

dari tahapan perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan. Dalam kontek aksi perubahan 

ini, penyusun memanfaatkan media komunikasi melalui website pemerintah kecamatan. 

Diharapkan melalui pemanfaatan media komunikasi yang ada memiliki peran sebagai sumber informasi 

dan komunikasi, menunjang akuntabilitas, sarana promosi, meningkatkan pendapatan, pusat konfirmasi 

dan meningkatkan performa organisasi. 

Dalam aksi perubahan ini menggunakan sarana komunikasi publik sebagai berikut : 

a) Komunikasi publik secara langsung melalui rembug warga rapat koordinasi, forum discussion group (FGD) 

baik difasilitasi oleh kecamatan/kelurahan, perguruan tinggi maupun perangkat daerah teknis. 

b) Komunikasi publik melalui media yaitu pemanfaatan media sosial seperti whatsapp (WA), facebook 

(FB), Instagram, Website resmi Kecamatan maupun sistem aplikasi yang dikembangkan puskesmas. 

IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
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Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara individu atau kelompok sosial untuk mencapai 

tujuan bersama. Sehingga individua tau kelompok sosial inilah yang di sebut dengan stakeholder. Stakeholder 

adalah semua pihak baik itu individu, komunitas atau kelompok masyarakat yang memiliki hubungan dan 

kepentingan terhadap organisasi, perusahaan dan permasalahan yang sedang dibahas. 

Berdasarkan keberadaan dalam organisasi stakeholder dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu kelompok 

internal (meliputi kelompok stakeholder pemerintah internal dan eksternal) dan kelompok eksternal (meliputi 

dunia usaha (swasta), masyarakat, dan akademisi). Stakeholder internal adalah stakeholder yang berasal dari 

dalam organisasi, sedangkan stakeholder eksternal adalah stakeholder yang berasal dari luar organisasi. 

Terdapat 16  (enam belas) stakeholder yang terlibat yang diidentifikasikan dalam tabel di bawah ini : 

Pada awalnya, para stakeholder yang teridentifikasi sebelum dilaksanakan aksi perubahan berada pada 

kuadran-kuadran yang berbeda-beda pada peta pendekatan stakeholder sehingga dibutuhkan pendekatan 

yang berbeda-beda pula yakni : 

Promoters : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki pengaruh dan minat yang besar terhadap 

aksi perubahan kinerja organisasi sehingga terus didorong dipengaruhi serta dikelola dengan baik. 

Latents : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki pengaruh yang besar, namun minat yang kecil 

terhadap aksi perubahan kinerja organisasi sehingga diperlukan strategi pendekatan untuk terus 

dipuaskan dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Defenders : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki minat yang tinggi, namun pengaruhnya kecil 

terhadap aksi perubahan kinerja organisasi sehingga terus diinformasikan dan menunjukkan 

pertimbangan. 

Apathetics : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki minat dan pengaruh yang kecil terhadap aksi 

perubahan kinerja organisasi sehingga perlu monitor / dipantau. 



Identifikasi Stakeholder 
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Pada awalnya, para stakeholder yang teridentifikasi sebelum dilaksanakan aksi perubahan berada pada 

kuadran-kuadran yang berbeda-beda pada peta pendekatan stakeholder sehingga dibutuhkan pendekatan 

yang berbeda-beda pula yakni : 

Promoters : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki pengaruh dan minat yang besar terhadap 

aksi perubahan kinerja organisasi sehingga terus didorong dipengaruhi serta dikelola dengan baik. 

Latents : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki pengaruh yang besar, namun minat yang kecil 

terhadap aksi perubahan kinerja organisasi sehingga diperlukan strategi pendekatan untuk terus 

dipuaskan dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Defenders : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki minat yang tinggi, namun pengaruhnya 

kecil terhadap aksi perubahan kinerja organisasi sehingga terus diinformasikan dan menunjukkan 

pertimbangan. 

Apathetics : Stakeholder yang berada di kuadran ini memiliki minat dan pengaruh yang kecil terhadap 

aksi perubahan kinerja organisasi sehingga perlu monitor / dipantau. 
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Setiap stakeholder yang terlibat harus dimobilisasi dengan memperhatikan peran, hubungan, jenis, dan 

pengaruh serta kepetingan masing-masing. 

a)  Stakeholder Promoters 

1. Selalu diberikan laporan perkembangan secara berkala; 

2. Selalu berkonsultasi ketika terjadi permasalahan; 

3. Selalu berkomunikasi dengan intensif; 

4. Selalu berkoordinasi dalam perumusan kebijakan; 5. Mengikuti setiap petunjuk dan arahan. 

b) Stakeholder Defenders 

1. Selalu berkomunikasi dengan intensif dengan berbagi informasi serta pengetahuan;  

2.  Diberikan kesempatan untuk berpartisipasi sesering mungkin. 

c) Stakeholder Latents 

1. Memberikan informasi berkala mengenai pentingnya kegiatan; 

2. Melakukan koordinasi secara intensif dalam setiap progress kegiatan; 

3. Menyampaikan tingkat kepentingan stakeholder dalam kegiatan; Menyampaikan manfaat yang akan  

4.  didapatkan oleh Stakeholder; 

d) Stakeholder Apathetics 

1. Menyampaikan informasi tentang manfaat yang akan didapatkan jika mendukung 

kegiatan; 

2.  Memberikan motivasi agar terlibat lebih intensif dan mendukung kegiatan; 

3.  Memberikan informasi secara berkala mengenai setiap perkembangan kegiatan;  

4.  Melibatkan dalam diskusi pelaksanaan Aksi Perubahan. 

STRATEGI KOMUNIKASI 
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ESTIMASI KEBUTUHAN ANGGARAN 



MANAJEMEN RISIKO 
Dalam rancangan Aksi Perubahan yang dilaksanakan, Pemimpin Aksi Perubahan akan menerapkan 

pendekatan manajemen risiko yang lengkap guna memperkecil gap antara permasalahan dan tujuan yang 

dimulai dari penetapan konteks, identifikasi, analisis, evaluasi, dan penanganan risiko. Selain itu, proses 

tersebut dilengkapi dengan adanya monitoring dan evaluasi, serta konsultasi dan komunikasi risiko. Berikut 

adalah tabel kendala/hambatan dan strategi mengatasi masalah. 
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RENCANA PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI TIM DAN POTENSI DIRI 

Rencana  Pengembangan  Kompetensi  Tim 
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Pengembangan  Potens i  Diri 
Berdasarkan hasil Penilaian Diri Sendiri dan Penilaian Mentor terhadap potensi diri reformer, maka reformer 

melakukan rencana pengembangan potensi diri sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB no 38 Tahun 

2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan ASN. 



Pengembangan  Potens i  Diri 
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P e r s e t u j u a n  M e n t o r  
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P e r s e t u j u a n  S t e k h o l d e r  



DOKUMENTASI 
K O N D I S I  S A A T  INI  
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K O N D I S I  Y A N G  DI H A R A P K A N  

Wisata Sawah  

Objek Wisata Objek Wisata 

Wisata Sawah  
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Wisata Sawah  Wisata Sawah  

Wisata Sawah  
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Unit Usaha BUM RT 

BUM RT 

Unit Usaha BUM RT 

BUM RT 
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S tand  Pameran  
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Parkir 




